BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian

Metode berasal dari bahasa yunani yakni methodos, yang terdiri dari dua
kata yaitu meta yang artinya menuju, melalui, mengikuti dan hodos yang
memiliki arti jalan, cara, arah. Jadi arti kata methodos adalah metode ilmiah yaitu
cara melakukan sesuatu menurut aturan tertentu.*

Sedangkan Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan
oleh suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.*® Adapun rencana bagi
pemecahan yang diselidiki antara lain:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang memerlukan
analisis data berupa angka untuk mengukur kebenaran mengenai apa yang

ingin diketahui, maka jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan
penelitian yang sifatnya eksperimental, dimana penelitian ini akan dilakukan

dengan memberikan percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: kencana, 2014), cet. Ke-4, h. 22
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 6

47

Digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id.



48

Yang mana kelompok eksperimen tersebut akan diberikan perlakuan-

perlakuan khusus dengan kondisi yang dapat dikontrol.

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen yang dalam proses pembelajarannya diterapkan
model pembelajaran matching card dengan kelas kontrol yang dalam proses
pembelajarannya tidak diterapkan model pembelajaran matching card.
Sedangkan design yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan

post-test group design

Tabel 3.1

Pre-test dan post-test group design

Kelompok Pre-test Treatment Post-test
E O X O,
K O - O,
Keterangan :
E . Eksperimen
K . Kontrol
X . Proses Pembelajaran yang diterapkan menggunakan Model

Pembelajaran Matching Card.
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2. Variabel dan indikator
a. Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.®” Dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dan hanya melibatkan dua variabel. Variabel pertama yakni variabel bebas

dan yang kedua ialah variabel terikat.

Variabel bebas ialah variabel yang mana nantinya akan
mempengaruhi atau yang akan menjadi sebab perubahannya suatu variabel
terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya ialah
efektifitas model pembelajaran matching card (X). Kemudian variabel
terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat ialah hasil belajar mata

pelajaran al qur’an hadits siswa kelas VII MTsN Sidoarjo (Y).

%" Sugiyono, statistika untuk penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), Cet. Ke-23, h. 3

Digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id.



Indikator penelitian

Table 3.2
Indikator Variabel X danVariabel Y
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Variabel X

Efektifitas Model Pembelajaran

Matching Card

Variabel Y

Hasil belajar siswa

Menarik perhatian siswa sehingga | Memiliki kesiapan yang matang
dapat menimbulkan motivasi dalam | untuk mengikuti proses
mengikuti proses pembelajaran pembelajaran

Mempermudah proses pembelajaran | Memiliki kemampuan dan

keterampilan dalam menyelesaikan

suatu hal

Meningkatkan  aktivitas peserta

didik dalam proses pembelajaran

Mampu mengamalkan apa Yyang

telah  dipelajari  dalam situasi

konkrit yang baru

Bahan pelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga mudah untuk

dipahami

Mampu memahami makna materi

yang telah disampaikan
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3. Rancangan penelitian

Adapun rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Langkah awal, peneliti memberikan pre-test pada siswa kelas VII di
MTsN Sidoarjo yang terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas E dan | tentang mata
pelajaran al qur’an hadits.

b. Setelah diketahui nilai pre-test dari kedua kelas, selanjutnya adalah
menentukan kelas mana yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengambilan kelas eksperimen atau kelas yang nantinya akan
diterapkan model pembelajaran matching card dilihat dari rata-rata nilai
pre-test yang lebih rendah.

c. Kemudian pemberian post-test terhadap kedua kelas yakni kelas
eksperimen yang dalam proses pembelajarannya diterapkan model
pembelajaran matching card dan kelas kontrol yang tidak diterapkan
model pembelajaran matching card.

d. Membandingkan nilai post-test pada kelas eksperimen dengan kelas
kontrol untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan dalam

hasil belajar.
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4. Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi dapat dimaknai sebagai keseluruhan objek / subjek yang
dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan ciri-ciri
seperti orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau ciri-ciri
yang sama.®® Maka dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa

kelas VII MTsN Sidoarjo.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek/subjek
penelitian. Jadi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili populasi).®

Apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang atau siswa maka
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya adalah populasi. Akan
tetapi bila subjek penelitian melebihi 100 orang atau siswa maka
diperbolehkan mengambil 10% - 15% atau lebih dari itu. Dari hal ini
peneliti akan mengambil 20 % dari jumlah siswa kelas VII MTsN
Sidoarjo untuk dijadikan subjek penelitian. Dengan rincian jumlah siswa

sebagai berikut :

48

% Darmadi Hamid, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.

% Ibid., 50.
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Kelas VII A =31
Kelas VII B = 32
Kelas VII C =31
Kelas VII D = 37
Kelas VII E = 37
Kelas VII F = 37
Kelas VII G = 37
Kelas VII H = 36
Kelas VII | = 36

Jumlah keseluruhan adalah 314 siswa

Dalam penelitian ini, 20 % dari jumlah siswa yakni :
20
— x 314 = 62,8 atau 63
100

Dari jumlah tersebut peneliti bagi menjadi 2 kelas yang hasilnya
31,5 atau 32. Jadi dari kelas V11 E 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan

kelas VII | 32 siswa sebagai kelas kontrol.
5. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat digolongkan menjadi

dua macam, yaitu:
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1) Data Kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk bukan angka,
tetapi berbentuk kata atau kalimat. Yang termasuk dalam data

kualitatif adalah sebagai berikut:

a) Sejarah berdirinya MTsN Sidoarjo.
b) Visi dan Misi MTsN Sidoarjo.

c) Struktur organisasi sekolah.

d) Keadaan guru dan siswa.

2) Data Kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.
Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a) Data yang diperoleh dari hasil observasi
b) Data hasil angket

b. Sumber Data

Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi, peneliti
mendapatkan informasi dari sumber data. Sumber data adalah subjek dari

mana data yang diperoleh.“® Adapun sumber datanya adalah:

%0 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.129
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1) Data Primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung
dari tangan pertama, yang termasuk dalam data primer di sini ialah

siswa kelas VIl MTsN Sidoarjo.

2) Data sekunder yaitu sumber data yang mengutip dari sumber lain,
yang termasuk dari data sekunder di sini adalah dokumentasi, sarana

dan prasarana, dan sumber data lainnya yang mendukung.

6. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Ada beberapa macam metode yang akan digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tujuan agar peneliti
memperoleh data yang akurat sehingga mempermudah dalam penyusunan

skripsi ini, antara lain:

a) Observasi

Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung
terhadap sejumlah acuan yang bersangkutan dengan topik penelitian di
lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses Kkerja,
gejala-gejala alam dan bila responden tidak terlalu besar. Peneliti
menggunakan metode observasi untuk mencari data terkait dengan
efektifitas model pembelajaran matching card dalam meningkatkan hasil

belajar siswa mata pelajaran al qur’an hadits kelas VII MTsN Sidoarjo.
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b) Wawancara

Metode wawancara merupakan metode penelitian yang berupa
sebuah dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi
dari responden.** Wawancara biasanya dilakukan dengan jalan perkacapan
antara dua orang atau lebih secara langsung untuk mendapatkan informasi
dimana pewawancara melontarkan beberapa pertanyaan yang dibutuhkan
dalam penelitian dan langsung dijawab oleh narasumber. Dalam hal ini

peneliti akan mewawancarai guru atau siswa kelas VII MTsN Sidoarjo.
c) Angket atau kuisioner

Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Dalam hal ini peneliti
menggunakan metode angket untuk mengetahui hasil belajar siswa terkait
efektifitas model pembelajaran matching card dalam meningkatkan hasil

belajar siswa mata pelajaran al qur’an hadits kelas VII MTsN Sidarjo.

d) Metode Tes
Metode tes yaitu beberapa pertanyaan atau latihan tertulis serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

intelegensi dan pemahaman terhadap suatu hal.*?

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 151-158
“Ibid., h. 131
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Instrumen metode ini adalah menyajikan beberapa pertanyaan
terkait Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits yang telah diajarkan oleh guru
yang bersangkutan. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan jika

dengan menggunakan pengelolaan yang baik.
e) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori
dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan

masalah penelitian.*®

Pada metode dekumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh

data yang terkait dengan sekolah beserta siswanya sebagai berikut :

1) Sejarah berdirinya MTsN Sidoarjo
2) Struktur kepengurusan sekolah MTsN Sidoarjo
3) Jumlah guru, karyawan dan siswa di MTsN Sidoarjo

4) Sarana dan prasarana yang dimiliki di MTsN Sidoarjo

'S, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.181.
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7. Analisis Data

a. Analisis Data

1) Persiapan

Kegiatan dalam langkah persiapan ini antara lain:

a) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi.
b) Mengecek kelengkapan data, artinya mengecek isi instrument
pengumpulan data.
2) Mengecek macam isian data.
a) Tabulasi.

Tabulasi yaitu proses menempatkan data dalam bentuk tabel,
dengan cara membuat tabel yang berisikan data yang sesuai
dengan kebutuhan analisis.

3) Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Perolehan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-

rumus atau aturan yang ada, sesuai dengan pendekatan penelitian atau

desain yang diambil.

b. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data

sebagai berikut :
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1) Teknik analisis data hasil observasi
a) Analisis data pengamatan kemampuan guru dalam penerapan
model pembelajaran matching card.

Data dari hasil observasi pengamatan kemampuan guru
dalam penerapan model pembelajaran matching card diperoleh
dengan cara mengamati kemampuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran matching card di kelas eksperimen selama 2
kali pertemuan.

Kategori kemampuan untuk setiap aspek dalam penerapan

model pembelajaran matching card ditetapkan sebagai berikut :

Tabel 3.3

Pedoman rata-rata kemampuan guru
NO | SKOR KATEGORI
i 3,25<x<4,00 Sangat Baik
2 2,50<x<3,25 Baik
3 1,75<x< 2,50 Kurang Baik
4 1,00<x<1,75 Tidak Baik

b) Analisis data aktivitas siswa.
Data hasil penelitian dari aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dianalisis secara deskriptif dengan menentukan skor

rata-rata siswa aktif dan skor rata-rata siswa pasif. Jika jumlah

Digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id.



60

rata-rata siswa aktif lebih besar dari siswa pasif maka dalam
penerapan model pembelajaran matching card ini tergolong aktif.
2) Teknik analisis data prosentase (angket).

Suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui
seberapa baik penerapan model pembelajaran matching card di MTsN
Sidoarjo serta untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap hasil
belajarnya. Teknik analisis datanya berupa angket yang disebarkan
kepada responden.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
P==x100%
Keterangan :
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya responden
P = Angka Prosentasi**
Setelah mendapat hasil prosentase, kemudian hasilnya dapat

diklasifikasikan sebagai berikut:

76% - 100 % = Baik

56% - 75 % = Cukup
40% - 55 % = Kurang
0%-40% = Jelek

* Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h.40
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3) Teknik analisis test “t”

Adalah suatu analisis yang digunakan untuk menguji bahwa
kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa
diantara dua buah mean sampel dari populasi yang sama tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.* Tes ini bertujuan untuk mencari dan
mengetahui ada tidaknya efektifitas model pembelajaran matching
card dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran al qur’an hadits
siswa kelas V11 di MTsN Sidoarjo.

Langkah-langkah perhitungan uji “t” yaitu:
a) Mencari mean variabel | (Variabel X), dengan rumus:

My atau M1 = ZN—X
b) Mencari mean variabel Il (Variabel Y), dengan rumus:

My atau M, = %

c) Mencari Deviasi standar skor variabel X, dengan rumus:

SD = Z_Xz
N

d) Mencari Deviasi standar skor variabel Y, dengan rumus:

SD = /Z_YZ
N

e) Mencari Standar Error Mean variabel X, dengan rumus:

SD,

JNi-1

SEM1 =

* Ibid., h. 278
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f) Mencari standar error mean variabel Y, dengan rumus:

SD,
Nz—1

SEM1 =

g) Mencari standar error perbedaan mean variabel X dan mean

variabel Y, dengan rumus:

SEm,_y, = JSEM12+ SEj, 2

h) Mencari t, dengan menggunakan rumus:

_ M;-M,
fo=——
SEm, M,

(1) Memberikan interprestassi terhadap t, dengan cara
merumuskan hipotesisnya.

(2) Menguji kebenaran atau kepalsuan kedua hipotesis dengan
membandingkan besarnya t hasil perhitungan (t,) dan t yang
tercantum pada tabel nilai “t” dengan terlebih dahulu
menetapkan degress of freedomnya atau derajat kebesarannya,
dengan rumus:
df = (N; - Np) -2
Dengan diperoleh df atau db itu, maka dapat dicari harga t;
pada taraf signifikan 5%. Jika t, sama besar atau lebih besar
dari pada t;, maka H, ditolak, berarti ada perbedaan diantara

kedua variabel yang diselidiki. Jika t, lebih kecil dari pada t;

Digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id. digilibuinsby.ac.id.



63

maka H, diterima; berarti tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara variabel | dengan variabel I1.
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